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Abstract

This research aims to; 1) determine the feasibility of learning media
in the form of a pop-up box based on problem solving as a media for
learning physics, 2) to know the attractiveness of learning media in
the form of pop-up box based on problem solving as a medium of
physics learning. This research is an R & D research that adopts the
development of Borg & Gall yang has been modification by Sugiono.
Subjects this are students class VIII Public Junior High School 5
Bandarlampung, WIYATAMA Junior High School Bandarlampung
and MTS Al-Huda Jati Agung, guestionnaire instrument is distributed
to material experts, media experts, physics educators and learners.
Questionnaire validation to test the quality of learning media and
questionnaire response learners to determine the response of learners
to learning media developed. The type of data generated is qualitative
data which is analyzed by guidance criteria of rating category to
determine product quality using Likert scale. The results of this study
are; 1) produce a pop-up box product as a learning medium; the
quality of products that have been developed "very feasible™ with the
percentage of material expert assessment 89.67% and media experts
89.77%; 2) small group test responses at 3 (three) schools with an
average percentage of 95.47% are considered very attractive and the
average response in field trials of 93.60% is considered attractive.
The learning media of problem solving pop-up box is very feasible
and very interesting.
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Pendidikan dalam era ini

Asyhari, Muzannur, & Widayanti,

menjadi salah satu hal yang sangat
penting bagi kehidupan manusia
(Cahye, 2018), karena pendidikan
merupakan sarana untuk mencapai
tujuan suatu bangsa dan sarana untuk
mencetak sumber daya manusia yang
berkualitas  (Irwandani,  Latifah,

2017). Dua konsep pendidikan yang
saling berkaitan adalah belajar
(learning) dan mengajar (intruction).
Dua hal ini terdapat dalam proses
pembelajaran  yang  disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran.



Tujuan pembelajaran adalah
adanya perubahan perilaku dan
tingkah laku yang positif dari peserta
didik setelah mengikuti proses
pembelajaran  (Sunhaji, 2014). Di
Indonesia tujuan pembelajaran dapat
di capai melalui kurikulum
(Mustagim, 2014). Kurikulum yang
mutakhir adalah kurikulum 2013
(Pratama, 2016; Rakhmawati,
Muspiroh, & Azmi, 2016). Meskipun,
kurikulum 2013 sudah banyak
diterapkan di berbagai sekolah,
namun pada beberapa penelitian
kurikulum 2013 belum sepenuhnya
dapat diterapkan bahkan masih
banyak yang menggunakan
kurikulum lama (Mustagim, 2014;
Qomariyah, 2014; Rakhmawati et al.,
2016), vyang hakikatnya masih
menggunakan  metode  ceramah
(Sitaresmi, Saputro, & Utomo, 2017).
Paradigma baru dalam pembelajaran
salah satunya pembelajaran IPA
terutama fisika adalah pembelajaran
di mana peserta didik tidak hanya
mempelajari  konsep-konsep  dan
prinsip-prinsip fisika secara
verbalitas, pengenalan rumus-rumus
dan pengenalan istilah-istilah melalui
latihan verbal (Fauzan, Gani, &
Syukri, 2017), namun hendaknya
pembelajaran sains lebih banyak
memberikan  pengalaman  belajar
melalui  proses penemuan serta
melatih peserta didik untuk dapat
menerapkan pengetahuannya dalam
kehidupannya sehari-hari (Suhendri
& Mardalena, 2012).

Salah  satu usaha untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran
dalam mata pelajaran fisika adalah
dengan  mengembangkan  media
pembelajaran yang inovatif (Matsun,
Ramadhani, & Lestari, 2018) dan
menggunakan model pembelajaran
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yang bervariasi  (Erlinda, 2017
Irwandani & Rofiah, 2015) seperti
model  Problem  Solving  yang
merupakan salah satu modifikasi dari
teknik  bertanya yang  menitik
beratkan pada kemampuan
merumuskan pertanyaan atau
masalah. Secara umum  model
Problem Solving mencakup lima
langkah antara lain: (1) Identifikasi
masalah; (2) Penggambaran masalah;
(3) Pemilihan strategi pemecahan
masalah; (4) Implementasi strategi
pemecahan masalah; dan (5) Evaluasi
hasil (Patnani, 2013).

Penggunaan media
pembelajaran yang tepat mampu
menarik  perhatian  siswa  serta
memudahkan siswa dalam memahami
materi  (Sohibun & Ade, 2017).
Berdasarkan alasan tersebut,
diperlukan sebuah inovasi dalam
pembelajaran fisika terutama dalam

penggunaan media pembelajaran
sebagai sarana belajar. Media
pembelajaran yang perlu
dikembangkan adalah media

pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik menemukan sendiri
konsep masalah yang ditemukan pada

saat proses pembelajaran. Untuk
menunjang  penggunaan media
pembelajaran yang dimaksud perlu
diadakan ~ pengembangan  media
pembelajaran.

Mengingat luasnya

permasalahan yang ditemukan oleh
peserta  didik dalam  peroses
pembelajaran fisika, salah satunya
materi yang sering dialami peserta
didik yaitu materi cahaya dan alat-alat
optik, maka penelitian ini difokuskan
pada materi cahaya dan alat-alat
optik. Akhmad Sudrajat dalam
makalah pendidikannya
mengemukakan bahwa media
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pembelajaran  adalah  teknologi
pembawa pesan yang  dapat
dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran. Sementara itu, Briggs
berpendapat bahwa media
pembelajaran adalah sarana fisik
untuk  menyampaikan isi/materi
pembelajaran seperti: buku, film,
video dan sebagainya. (Umar, 2014).
Adapun manfaat media dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut :
1) meningkatkan mutu pendidikan
dengan cara meningkatkan kecepatan
belajar (rato of learning), 2) memberi
kemungkinan  pendidikan  yang
sifatnya lebih individual, 3) memberi
dasar pengajaran yang lebih ilmiah.
(Mahnun, 2012).

Berdasarkan hasil observasi
dengan pendidik maupun dengan
peserta didik di beberapa sekolah
yaitu di SMPN 5 Bandarlampung,
SMP WIYATAMA Bandarlampung
dan MTS Al-Huda Jati Agung
diketahui masalah yang sering
dihadapi peserta didik di kelas salah
satunya adalah kurangnya memahami
hal-hal penting dari materi yang

disajikan  pendidik.  Selain itu
kurangnya inovasi dan kreatifitas
tenaga pendidik untuk
mengembangkan media

pembelajaran. Hal ini terlihat dari
hasil analisis kebutuhan yang telah
dilakukan  dengan  menggunakan
angket yang telah dibagikan kepada
peserta didik dan pendidik. Dari hasil
analisis kebutuhan tersebut juga

didapatkan hasil bahwa pendidik

perlu menggunakan media
pembelajaran. Oleh  karena itu
dibutuhkan suatu perangkat

pembelajaran untuk mempermudah
menyampaikan materi fisika yang
dapat membantu memahami konsep
yang abstrak dan menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari yaitu
dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik.
Pelaksanaan pembelajaran
fisika yang aktif dan kreatif dapat
diwujudkan dengan pengembangan
media pembelajaran fisika dengan
menggunakan media pembelajaran
berupa kotak pop-up (Cahyani,
Wiranti, & Hasanah, 2014; Safitri &
Norma, 2014; Safri, Sari, & Marlina,

2017). Beda penelitian dengan
sebelumnya pada penelitian ini
menggunakan kotak pop-up dan

materi yang digunakan adalah fisika.
Berbagai pemaparan di atas peneliti
melakukan penelitian Media
Pembelajaran Kotak Pop-Up Berbasis
Problem Solving untuk Pembelajaran
Fisika Materi Cahaya dan Alat-alat
Optik.

METODE PENELITIAN

Prosedur penelitian
pengembangan  berpedoman  dari
desain  penelitian  pengembangan

media instruksional oleh Borg and
Gall yang dimodifikasi Sugiyono
meliputi (Sugiono: 297):
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Gambar 1. Desain penelitian dan pengembangan.

Pada penelitian ini desain
penelitian dibatasi tujuh langkah
karena ketujuh langkah tersebut sudah
menjawab tujuan penelitian. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas
VIII di SMPN 5 Bandarlampung,
SMP WIYATAMA Bandarlampung
dan MTS Al-Huda Jati Agung. Data
penelitian  dikumpulkan  dengan
menggunakan angket, analisa data
yang digunakan skala likert (Tabel 1)
(Riduwan, 2005).

Tabel 1. Aturan pemberian skor.

Kategori Skor
SB (Sangat Baik) 5
B (Baik) 4
C (Cukup) 3
K (Kurang) 2
SK (Sangat Kurang) 1
Cara menentukan interpretasi data
sebagai berikut (Nurmayanti,
Rosilawati, & Fadiawati, 2017):
— ZS
S ==
n
Keterangan:
S = Nilai rata-rata setiap
pernyataan
S  =Jumlah total skor
n = Banyak responden

Intrepretasi  skor yang diperoleh
dengan ketentuan pada Tabel 2
berikut (Riduwan, 2010):

Tabel 2. Interpretasi kelayakan dan
kemenarikan media pembelajaran.
Skor kelayakan
media
pembelajaran

80 > S <100

Kriteria

Sangat layak/
sangat menarik

60 > S < 80% Layak/menarik
40>s<600p  Cukup layak
cukup menarik
20> S < 40% Kurang Iayak/
kurang menarik
S < 20% Sangat layak/

sangat layak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Tafsir Al-Qur’an
Hidayatul Insan menyatakan
penggunaan media dalam
pembelajaran harus
mempertimbangkan aspek pesan yang
disampaikan adalah positif dan
bahasa yang santun sebagai sarana
penyampaian pesan, dan jika ditolak
pun  seorang pendidik  harus
menjelaskannya dengan bahasa yang
logis, agar peserta didik dapat
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menerima dengan baik. (Ramli,
2015). Proses belajar mengajar pada
dasarnya juga merupakan proses
komunikasi, sehingga media yang
digunakan  dalam  pembelajaran
disebut media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan
salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan pendidik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran
dan peserta didik dapat lebih mudah
memahami  konsep  pembelajaran
dengan baik. Media pembelajaran
merupakan bagian dari sumber belajar
yang merupakan kombinasi antara
perangkat lunak (bahan belajar) dan

perangkat keras (alat belajar).
(Muhson,  2010). Pembelajaran
dengan menggunakan media

pembelajaran tidak hanya sekedar
menggunakan  kata-kata  (simbol
verbal) (Asyhari & Silvia, 2016).
Pemanfaatan media pengajaran pada

hakekatnya bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan
efektivitas  pengajaran.  Dengan

bantuan media, siswa diharapkan
menggunakan sebanyak mungkin alat
inderanya untuk mengamati,
mendengar, merasakan, menghayati
dan pada akhirnya memiliki sejumlah
pengetahuan, sikap dan keterampilan
sebagai hasil belajar. (Umar, 2014).
Hal pertama vyang harus
diperhatikan dalam proses
pembelajaran dan berinteraksi dengan
peserta didik adalah cara menarik
perhatian. Ketika peserta didik telah
merasa tertarik dengan pembelajaran,
maka akan lebih mudah bagi peserta
didik untuk menerima dan memahami
pelajaran. Salah satunya dengan
menggunakan media kotak Pop-Up.
Kotak pop-up dengan kalimat yang
tersembunyi, kertas yang ditarik, roda
yang diputar, dan semua gambar yang

dibuat 3 dimensi adalah cara yang
mungkin sekali untuk menangkap
perhatian peserta didik dengan cepat
(Mariani & Kusumawardani, 2014).
Kotak Pop-up merupakan kotak yang
ketika dibuka tutupnya halaman dapat
bergerak dan muncul bentuk 3D. Pop-
up mudah dibuka dan isinya berubah-
ubah, sehingga setiap saat dapat
membuat pembaca terpukau.
(Cahyani, Wiranti, & Hasanah, 2014).
Pemilihan media kotak Pop- up
sesuai dengan potensi visual peserta
didik, juga dipandang praktis karena
mudah dimainkan dan menarik. (K,
2015). Media kotak Pop-up memiliki
beberapa  kelebihan, diantaranya
adalah sifatnya konkrit lebih realistis
menunjukan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal
semata. Selain itu, media gambar
dapat memperjelas masalah, dalam
bidang apa saja dan untuk tingkat usia
berapa saja. (Safitri & Norma, 2014).
Berikut hasil pengembangan media
kotak Pop-Up fisika berbasis problem
solving.

Gambar 2. Halaman kotak Pop-Up
fisika.
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Gambar 3. Pengemasan kotak Pop-
Up fisika.

Tahapan dalam pengembangan
media Pop-Up fisika berbasis
problem solving meliputi: tahapan
awal melakukan observasi kesekolah-
sekolah. Hasil dari observasi yang
dilakukan diketahui bahwa
penggunaan media pembelajaran
dalam pembelajaran belum maksimal
dan media pembelajaran dibutuhkan
dalam  pembelajaran.  Kemudian
mengumpulkan alat dan bahan.
Selanjutnya alat dan bahan dirangkai
menjadi  sebuah  produk  media
pembelajaran fisika berupa kotak

pop-up.

Produk yang telah
dikembangkan kemudian divalidasi
olen  beberapa ahli. Validasi

dilakukan oleh 3 ahli materi dan 3
orang ahli  media yang ahli

dibidangnya.
1. Hasil validasi oleh ahli materi
Hasil validasi ahli materi

mencakup 3 aspek penilaian yaitu:
penyajian  materi,  keberadaan
konsep dan penekanan materi.
Hasil penilaian dari tiga ahli materi
mendapatkan skor rata-rata sebesar
4,89 dengan kriteria kelayakan
sebesar 89,69% dengan kategori
“sangat layak”, hal ini berarti

media pembelajaran yang
dikembangkan  sudah  sesuai
dengan materi pembelajaran fisika
dan layak digunakan dalam
pembelajaran.
2. Hasil validasi ahli media tahap |
Pada validasi yang dilakukan oleh
ahli media yang dikembangkan
sudah layak tetapi ada beberapa
komponen yang harus diperbaiki
pada aspek penyajian materi.
Setelah melakukan perbaikan hasil
penilaian yang mencakup 4 aspek
penilaian  vyaitu:  kemenarikan
media  pembelajaran,  kriteria
tampilan media, penyajian materi,
dan keterlibatan peserta didik
penilaian pada tahap | ini
mendapatkan persentase kelayakan
83,55% dengan rata-rata skor 62,3
dengan katagori “layak”.
3. Hasil validasi ahli media tahap
I
Setelah produk direvisi sesuai
dengan saran dan  masukan
validator diantaranya penambahan
materi, penambahan gambar tiga
dimensi, dan pemberian hiasan
pada lembar materi, maka media
pembelajaran yang dikembangkan
sudah sangat layak digunakan.
Hasil validasi tahap I
mendapatkan persentase kelayakan
sebesar 89,77% dengan katagori
“sangat  layak”.  Peningkatan
validasi media terjadi karena
peneliti telah memperbaiki sesuai
dengan saran dan komentar ahli
media.
4. Uji Coba Produk
Uji coba media kotak Pop-Up
berbasis problem solving meliputi
uji coba kelompok kecil dan uji
coba lapangan. Uji coba ini diawali
dengan mendemonstrasikan media
pembelajaran tersebut kemudian
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mendiskusikan kaitannya dengan
pokok bahasan cahaya dan alat-alat
optik selanjutnya peserta didik

Bandarlampung, SMP
WIYATAMA Bandarlampung,
dan MTS Al-Huda Jati Agung,

diminta untuk mengisi angket dengan persentase rata-rata
respon terhadap media kotak Pop- 95,47% dengan katagori “Sangat
Up berbasis problem solving. Uji Menarik”. Data hasil uji coba
coba kelompok kecil dilakukan kelompok kecil dapat dilihat pada
pada 30 peserta didik yang terdiri grafik berikut:
dari 3 (tiga) sekolah SMPN 5
100.00%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%
0.00%
S Ny > N
'\@%\ @@b\ é@é\ ‘ﬁ&,@
¢ & & 7
<&

m Aspek Penilaian Persentase Kelayakan

Gambar 4. Grafik presentase uji coba kelompok kecil.

Dari  Gambar 4  grafik
menunjukkan persentase penilaian uji
coba kelompok kecil di tiga sekolah
yaitu: SMPN 5 Bandarlampung, SMP
WIYATAMA Bandarlampung, dan
MTS Al-Huda Jati Agung, penilaian
aspek  kualitas  isi mendapat
persentase 95,68% dengan kategori
“sangat menarik”. Penilaian aspek
tampilan media mendapatkan
persentase kelayakan 95,58% dengan
kategori “sangat menarik”. Penilaian
aspek kualitas teknis mendapat
persentase kelayakan sebesar 95,15%
dengan kategori “sangat menarik”.
Hasil rata-rata uji coba kelompok
kecil 95,47 dengan kategori sangat
menarik. Data dari hasil uji coba
lapangan dapat dilihat pada Gambar

5. Pada Gambar 5 penilaian produk
yang meliputi 4 aspek memperoleh
persentase rata-rata masing-masing
sekolah yaitu: SMPN 5
Bandarlampung 92,54%, SMP
WIYATAMA Bandarlampung
95,50%, dan MTS Al-Huda Jati
Agung 92,87% dan rata-rata skor
93,60% ketiga persentase masing-
masing sekolah dan persentase rata-
rata  memiliki  kategori  sangat
menarik.  Hasil  produk  yang
dikembangkan berupa kotak pop-up
berbasis problem solving sebagai
media pembalajaran fisika pada
materi cahaya dan alat-alat optik.
Media pembelajaran ini digunakan
untuk  menjelaskan  materi-materi
tentang cahaya dan alat-alat optik.
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Gambar 5. Grafik persentase uji coba lapangan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan media
pembelajaran berupa Kotak Pop-Up
Berbasis Problem Solving

memperoleh  persentase = masing-
masing hasil penelitian yaitu hasil
validasi media pembelajaran
memperoleh  persentase  89,77%,
validasi materi fisika 89,69% kedua
validasi dengan kategori sangat layak.
Persentase hasil uji coba yaitu : Hasil
rata-rata uji coba kelompok kecil
95,47 dengan kategori sangat menarik
dan hasil uji coba lapangan 93,60%
dengan kategori sangat menarik.
Media pembelajaran Kotak Pop-Up
berbasis problem solving dinyatakan
sangat layak dan sangat menarik
untuk menjadi sumber pembelajaran
fisika. Kotak Pop-Up fisika dapat
menjadi salah  satu  sumber
pembelajaran fisika untuk memahami
konsep cahaya dan alat-alat optik.

1. Bagi Sekolah, Sebaiknya media

pembelajaran  berupa Kotak
Pop-Up ini digunakan pada
pembelajaran fisika dan dapat
diperbanyak guna menambah
kreatifitas.

. Bagi Tenaga Pendidik, kotak

Pop-Up  dapat  digunakan
sebagai penunjang
pembelajaran dan sebaiknya
memiliki minimal salah satu
media  pembelajaran  untuk
mempermudah proses belajar
pengajar.

. Bagi  peneliti  lain  dapat

mengembangkan media
pembelajaran Kotak Pop-Up
versi terbaru yang lebih unik
dan menarik, dan Sebaiknya
untuk mengembangkan pada
materi  fisika yang belum
diintegrasikan dengan nilai-nilai
keislaman.
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